
Usulan tersebut disampaikan se-

cara resmi oleh Forum Pemantau

Independen (Forpi) Pakta Integritas

Kota Yogya melalui rekomendasi

kepada Penjabat (Pj) Walikota

Yogya. “Sesuai ketugasan kami un-

tuk mengawal pakta integritas, usai

peristiwa hukum atas dugaan suap

perizinan Royal Kedhaton, hari ini

(kemarin) kami sampaikan reko-

mendasi ke Pj Walikota,” tandas

anggota Forpi Kota Yogya Baha-

rudin, Senin (6/6).

Terdapat lima poin yang disampai-

kan dalam rekomendasi tersebut. Sa-

lah satunya, imbuh Baharudin, ialah

melakukan evaluasi secara tuntas

terkait seluruh dokumen perizinan,

termasuk Amdal. Diakuinya, Amdal

memiliki peran strategis dalam proses

perizinan. Apalagi terhadap rencana

usaha atau kegiatan yang hasilnya

dapat mempengaruhi lingkungan.

Proses penerbitan Amdal pun ti-

dak hanya melibatkan unsur peme-

rintah melainkan kalangan akade-

misi hingga masyarakat. Pengaruh

positif maupun negatif dalam proses

pembangunan juga dituangkan da-

lam dokumen tersebut. “Dokumen

Amdal itu dibutuhkan sebagai per-

timbangan mengambil kebijakan.

Sehingga proses Amdal harus sesuai

dengan kaidah. Makanya perlu ada

evaluasi secara tuntas,” imbuhnya.

Selain dokumen Amdal, analisis

dampak lalu lintas atau Amdal

Lalin, jelas Baharudin, tidak bisa di-

kesampingkan. Terutama terhadap

bangunan-bangunan komersial di

wilayah Kota Yogya. Hal ini karena

beban lalu lintas di Kota Yogya su-

dah sangat berat sehingga gedung

komersial yang hendak dibangun

perlu mempertimbangkan kajian

lalu lintas. Pihak-pihak yang terkait

penertiban Amdal serta Amdal Lalin

dituntut bekerja secara profesional.

Baharudin menjelaskan, jika da-

lam evaluasi ditemukan adanya

pelanggaran yang sangat fatal maka

IMB yang telah dikeluarkan dapat

dicabut. “Seharusnya tidak ada ke-

raguan untuk mencabut izin yang

sebelumnya sudah diterbitkan keti-

ka dalam evaluasi terbukti ada

pelanggaran. Berarti kan ada doku-

men yang tidak sesuai kaidah dan

melanggar hukum,” tegasnya.

Di samping itu, Forpi turut mende-

sak agar dilakukan kajian ulang ter-

hadap aturan yang berpotensi terjadi

pelanggaran hukum. Peran, fungsi

dan wewenang Inspektorat Kota

Yogya tentunya harus diperkuat.

Pihaknya bahkan siap melakukan

upaya bersama-sama dalam pene-

gakan pakta integritas di lingkungan

Pemkot Yogya. “Kami turut prihatin

atas peristiwa hukum yang terjadi.

Semoga peristiwa tersebut dapat

menjadi pelajaran berharga bagi

seluruh pejabat publik dan aparatur

sipil negara di lingkungan Pemkot

Yogya,” katanya.

Sebelumnya, Pj Walikota Yogya

Sumadi SH MH, mengaku akan

mencermati semua perizinan yang

sudah diterbitkan selama era kepe-

mimpinan Haryadi Suyuti. Pencer-

matan tersebut untuk menentukan

apakah izin yang diterbitkan sudah

sesuai ketentuan atau belum. 

“Pada prinsipnya kami akan meli-

hat, mencermati apa yang sudah

dikeluarkan terhadap izin-izinnya,

apakah sudah sesuai ketentuan

atau belum. Kalau ada hal-hal ya ki-

ta sesuaikan dengan ketentuan sa-

ja,” terangnya.                            (Dhi)-d
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Selain IMB, Desak Evaluasi Seluruh Dokumen Amdal
YOGYA (KR) - Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)

mengonfirmasi akan menelusuri perizinan di masa kepe-
mimpinan Haryadi Suyuti berkaitan dugaan suap. Sejalan
dengan itu, Pemkot Yogya juga tengah mencermati doku-
men Izin Mendirikan Bangunan (IMB). Akan tetapi, selain
IMB seluruh dokumen terkait Analisis Dampak Ling-
kungan (Amdal) turut didesak untuk dievaluasi.

YOGYA (KR) - Pemkot

Yogya pada Selasa (7/6)

hari ini genap berusia 75

tahun. Di luar peristiwa

hukum yang membelit

salah seorang pejabat serta

mantan kepala daerah,

Pemkot Yogya telah meng-

ukir beragam prestasi.

Prestasi tersebut harus

tetap dipertahankan seka-

ligus menjadi momentum

antigratifikasi.

Ketua DPRD Kota Yogya

Danang Rudiyatmoko,

mengaku sebagai mitra

kerja pemerintah meng-

akui unsur pemerintahan

dalam mengelola pemba-

ngunan dan menggunakan

anggaran daerah sudah

mumpuni. 

“Dalam arti sesuai de-

ngan pelaksanaan pe-

nataan keuangan daerah.

Namun demikian, jangan

lagi ada aparatur sipil ne-

gara (ASN) yang dibayang-

bayangi sesuatu hal ingin

mendapatkan lebih,” pe-

sannya menyambut HUT

ke-75 tahun Pemkot Yogya,

Senin (6/6).

Jelang peringatan 75

tahun Pemkot Yogya, tepat-

nya pada Kamis (2/6) lalu,

publik dikejutkan dengan

operasi tangkap tangan

yang dilakukan oleh

Komisi Pemberantasan

Korupsi (KPK). Setelah pe-

meriksaan, KPK akhirnya

menetapkan empat ter-

sangka atas dugaan suap

perizinan Apartemen Royal

Kedhaton. Masing-masing

ialah mantan Walikota

Yogya Haryadi Suyuti,

Kepala Dinas Penanaman

Modal dan Perizinan Ter-

padu Satu Pintu Nurwi-

dihartana, mantan ajudan

eks Walikota Yogya Triyan-

to Budi Yuwono, serta Vice

President PT Summarecon

Agung Oon Nusihono.

Danang pun berharap

kemarin menjadi peristiwa

terakhir serta terbangun

kesadaran bersama agar

bekerja secara profesional.

Peristiwa itu bahkan harus

menjadi tamparan keras

bagi seluruh aparatur. 

“Ini yang harus menjadi

kesadaran bersama.

Selama ini Pemkot sudah

cukup baik. Dari penilaian

internal dan berbagai ins-

tansi eksternal pun sudah

cukup baik. Intinya ASN ja-

ngan silau dengan grati-

fikasi. Makanya ini mo-

mentum antigratifikasi,”

tandasnya.

Tidak dapat dipungkiri,

apapun yang sudah di-

lakukan oleh Haryadi

Suyuti selama 15 tahun

memimpin Kota Yogya, se-

laku pimpinan daerah su-

dah banyak menorehkan

prestasi. Salah satunya

torehan opini Wajar Tanpa

Pengecualian (WTP) atas

pengelolaan keuangan

daerah selama 13 kali

berturut-turut. “Tapi kalau

dikatakan, kemarin itu jadi

pengalaman yang sangat

mahal yang dilakukan be-

liau. Bagi saya itu sesuatu

yang sangat mahal per-

taruhannya,” urainya.

Oleh karena itu, terkait

dengan rencana penelu-

suran oleh KPK terhadap

seluk beluk perizinan di

Kota Yogya, tidak perlu di-

takuti. Terutama jika me-

mang tidak pernah mela-

kukan kesalahan, harus

mempertahankan profe-

sionalitas dalam bekerja.

Sebaliknya, jika ada yang

pernah khilaf, jangan sam-

pai hal itu terulang kem-

bali serta menjadi bayang-

bayang untuk semakin

baik.

“Pesan saya untuk penja-

bat walikota, bertindak se-

bagaimana fungsinya se-

suai amanah untuk me-

mimpin jalannya pemerin-

tahan sampai terpilih ke-

pala daerah definitif. Ja-

lankan dengan baik dan

pertahankan prestasi yang

sudah diraih,” katanya.
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YOGYA (KR) - SD Mu-

hammadiyah Sapen ber-

hasil menjadi salah satu

peraih nilai rerata ter-

tinggi Asesmen Standari-

sasi Pendidikan Daerah

Berbasis Komputer (AS-

PD BK) Tahun 2022 Kota

Yogyakarta.

“Alhamdulillah, kerja ke-

ras seluruh warga seko-

lah mendapatkan hasil

yang menggembirakan”,

ungkap Agung Rahman-

to, Kepala SD Muhamma-

diyah Sapen, Senin (6/6).

Agung menjelaskan,

hasil ini merupakan buah

dari  proses yang sangat

panjang, bukan secara in-

stan. Guru, orangtua, dan

siswa bersinergi secara

bersama-sama mempersi-

apkan segala sesuatunya.

“Sekolah memiliki tang-

gung jawab moral untuk

mengantarkan peserta

didik agar dapat diterima

di sekolah lanjutan yang

diinginkan,” tandas

Agung.  

Menurut Agung, sedari

awal sekolah sudah

memetakan keinginan

masing-masing siswa ten-

tang sekolah lanjutan

yang diinginkan. Data

siswa tersebut diinven-

tarisasi pihak sekolah

dan selanjutnya sekolah

mengadakan pendam-

pingan secara berkelan-

jutan.

“Guru bersama orang-

tua dan siswa mengada-

kan kesalingpendampin-

gan dalam hal pembela-

jarannya. Komunikasi

pendidikan yang terjalin

sangat apik ini mem-

buahkan hasil yang sa-

ngat menggembirakan”,

ujar Agung.

Agung merasa sangat

berterima kasih kepada

orangtua siswa yang

telah mempercayakan

pendidikan putra-pu-

trinya di SD Muham-

madiyah Sapen dan men-

jalin pendampingan yang

tidak pernah terputus.

Agung berharap peserta

didiknya dapat diterima

di sekolah lanjutan sesuai

dengan yang  diinginkan

sejak awal memasuki SD

Muhammadiyah Sapen. 
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SD Muhammadiyah Sapen 
Raih Nilai Rerata Tertinggi

PEMKOT YOGYA GENAP BERUSIA 75 TAHUN

Pertahankan Prestasi, Momentum Antigratifikasi

KR-Istimewa

Siswa SD Muhammadiyah Sapen saat mengikuti ASPD

YOGYA (KR) -

Ketua Umum DPP

Partai Golkar  Air-

langga Hartarto

(AH) semakin man-

tap menjadi Calon

Presiden pada Pe-

milu 2024 menyu-

sul makin solidnya

Koalisi Indonesia

Bersatu (KIB) pas-

caacara Silatura-

him Nasional KIB

dan penandata-

nganan kesepakat-

an. Golkar DIY juga

yakin Airlangga

Hartarto aman dari reshufle kabinet.

“Kami semakin yakin perjalanan Pak Airlangga

Hartarto makin mantap untuk menjadi calon presi-

den jika melihat perkembangan dari KIB. Meskipun

Pak Airlangga menyatakan jangan terburu-buru ke

arah itu (jadi capres) makin terlihat,” ungkap

Gandung Pardiman, Ketua DPD Golkar DIY dalam

siaran pers yang diterima KR, Senin (6/6).

Gandung Pardiman menambahkan, adanya penan-

datanganan kesepakatan KIB yakni Partai Golkar,

PAN dan PPP menunjukkan bahwa KIB benar-benar

solid lahir batin demi kemajuan bangsa dan negara

Indonesia. 

“Penandatanganan kesepakatan ini semakin mene-

gaskan solidnya KIB karena memilki visi misi yang

sama,” ujarnya.

Selain itu, Gandung Pardiman menyatakan bahwa

jajaran Golkar DIY yakin Airlangga Hartarto aman

dari reshufle kabinet. Sebab kinerja Ketua Umum

Partai Golkar tersebut sangat baik dan masih dibu-

tuhkan Pemerintahan Presiden Jokowi. 

“Jika melihat track record kinerja Pak Airlangga

sebagai Menko, maka Golkar DIY yakin beliau aman

dari reshufle,” tegas Gandung Pardiman yang juga

Anggota DPR RI dari Fraksi Golkar dapil DIY.

Oleh karena itu, kata Gandung, seluruh kader

Partai Golkar di seluruh Indonesia untuk bekerja

keras dan terjun langsung di tengah masyarakat

mensosialisasikan Partai Golkar dan Airlangga

Hartarto sebagai capres, agar elektabilitasnya terus

naik. 

“Kita sebagai kader Golkar harus bekerja keras

agar elektabilitas Partai Golkar dan Airlangga seja-

jar,” pungkas Gandung.                                       (Dev)-d

AH MAKIN MANTAP JADI CAPRES

Golkar DIY Yakin AH Tidak Kena Reshufle

KR-Istimewa

Gandung Pardiman


